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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sektor pariwisata merupakan salah satu sektor yang sedang berkembang 

saat ini dan akan terus berkembang dimasa depan mengingat kebutuhan non fisik 

manusia mulai disadari sama pentingnya dengan kebutuhan fisik manusia dan yang 

termasuk kebutuhan non fisik manusia adalah wisata (Marpaung, 2002). Pariwisata 

merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang dianggap sebagai 

penggunaan waktu luang atau libur yang dimiliki seseorang dan juga pariwisata 

atau rekreasi sudah menjadi kebutuhan hidup masyarakat saat ini dengan 

berpariwisata membuat momen berkumpul dengan keluarga sebagai penambah 

wawasan dan pengalaman, dan sekedar penghilang penat dari pekerjaan dan dunia 

luar.  

Sektor pariwisata termasuk sumber devisa negara yang sangat penting dan 

mampu memberikan sumbangan yang cukup berdampak pada perekonomian 

nasional contohnya pada peluang lapangan kerja. Kawasan yang mempunyai 

potensi wisata mampu membangun ekonomi masyarakat sekitar dengan munculnya 

usaha contohnya tempat penginapan, warung makan, oleh oleh khas area wisata, 

penyewaan wahana atraksi wisata yang jika dikembangkan bisa memberikan 

tunjangan yang berdampak bagi pendapatan masyarakat. Perihal ini berarti, 

pariwisata selain menjadi sumber pendapatan devisa, media untuk memberikan 

peluang kesempatan kerja, menggerakan pembangunan daerah, yang paling penting 

yaitu meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat, sarana untuk 

menambah kebudayaan agar selalu menjaga kepribadian bangsa dan melestarikan 

manfaat dan kualitas lingkungan hidup (Prayitno, 2013:60-61). 

Prioritas utama pariwisata yaitu dengan membentuk manusianya, terutama 

masyarakat asli dan yang langsung berinteraksi dengan wisatawan agar bisa 

terciptanya kesetaraan dan terjadinya saling bekerja sama dan mampu saling 

menghargai dan memperuntungkan kehidupan (Baiquni, 2011:15). Kegiatan 

pariwisata yang berbasis modern saat ini mulai lambat laun ditinggalkan dan 



 

 

 

wisatawan lebih beralih kepada kegiatan wisata yang lebih menghargai alam, 

budaya, lingkungan dan atraksi secara spesial. Kepuasan pada wisatawan tidak 

hanya berdasar pada keindahan alam dan kelengkapan fasilitas wisata tetapi juga 

pada kesempatan dan interaksi langsung dengan lingkungan dan masyarakat lokal 

(Suwantoro, 2004:75). 

Memiliki kekayaan alam yang melimpah tentunya memberikan manfaat 

untuk kemakmuran masyarakat di suatu daerah. Sumber daya alam yang bermutu 

akan memiliki nilai jual tersendiri bagi para investor, pemerintah dan memberikan 

kesejahteraan masyarakat setempat. Tetapi pada saat ini, kenyataannya kekayaan 

alam yang melimpah kurang memberi manfaat kepada masyarakatnya, bukan 

dikarenakan rendahnya kualitas alam tersebut, tetapi rendahnya kemampuan 

masyarakat dalam mengelola dan memanfaatkan kekayaan alam yang tersedia 

secara ideal.  Salah satu usaha dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat lokal 

adalah melalui upaya pemberdayaan masyarakat. Kini, sektor pariwisata tidak 

hanya mendominasi pada perekonomian nasional, namun sektor pariwisata telah 

menyentuh aspek pemberdayaan masyarakat khususnya masyarakat sekitar 

destinasi wisata.  

Pemberdayaan masyarakat sangat diperlukan dalam mewujudkan atau 

mengolah kekayaan alam agar memiliki nilai jual di mata para wisatawan 

khususnya investor. Salah satu proses pemberdayaan masyarakat yang bisa 

dilakukan dalam mengolah kekayaan alam ialah dengan menciptakan objek wisata 

di berbagai daerah dan mengelolanya agar dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan adanya pariwisata berbasis masyarakat yaitu upaya 

pemberdayaan yang dilakukan oleh pihak-pihak seperti pemerintah dengan 

melibatkan masyarakat dalam mengelola suatu potensi yang mereka miliki. Maka 

dengan mengembangkan sektor pariwisata yang berbasis pemanfaatan potensi 

lokal, baik itu potensi alam maupun keanekaragaman budayanya yang semuanya 

memerlukan penanganan secara menyeluruh.  

Pengembangan potensi pariwisata berdampak pada peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, karena pariwisata mempunyai dampak yang besar 

dikarenakan nilai tambahnya dapat langsung dirasakan oleh masyarakat lokal. Oleh 



 

 

 

sebab itu objek wisata harus dikelola dengan baik. Cara peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dengan sektor pariwisata tentunya dibutuhkan ketersediaan objek 

wisata, tak cukup hanya memanfaatkan wisata yang telah disediakan oleh alam 

tetapi juga adanya pembangunan di kawasan wisata.  

Pengembangan pariwisata yang berhasil yaitu pengembangan yang 

dilakukan dengan cara bersama, termasuk mewujudkan daerah wisata dengan 

masyarakat disekitar lokasi sehingga pengembangan pariwisata mampu 

memberikan manfaat baik secara ekonomi, sosial, dan budaya bagi masyarakat 

sekitar. Pengembangan obyek dan daya tarik wisata sebagai bentuk penggerak 

utama sektor kepariwisataan yang membutuhkan kerjasama segala penyelenggara 

terkait yang termasuk masyarakat dan pemerintah, kerjasama antara baik dari 

kalangan usaha maupun dari pihak swasta. Sesuai dengan kewajiban dan fungsinya 

, pemerintah adalah pihak pendamping yang mempunyai tugas beserta fungsinya di 

dalam penciptaan seluruh prosedur mengenai pembangunan suatukawasan obyek 

wisata.  

Tanpa adanya kontribusi dan keikutsertaan masyarakat sekitar secara 

langsung dalam tindakan pada pembangunan suatu kawasan wilayah yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan menjadi objek wisata akan terasa cukup sulit untuk 

berkembang. Dengan kontribusi dan keikutsertaan masyarakat sekitar untuk terlibat 

langsung dalam segala kegiatan kepariwisataan pada obyek wisata tersebut maka 

berfungsi untuk pengembangan obyek wisata itu sendiri dan berdampak langsung 

terhadap masyarakat sekitar. Terlibatnya masyarakat sekitar objek wisata selain 

turut serta secara aktif menjaga kelestarian, ikut mengembangkan obyek wisata, 

juga berpengaruh terhadap perubahan sosial, tingkat kehidupan ekonomi rumah 

tangga, dan tingkat kesejahteraan masyarakat setempat. 

Pengelolaan yang baik dan terencana akan berdampak positif bagi 

kesejahteraan masyarakat dengan melihat keuntungan yang ada pengembangan 

objek wisata sudah sepatutnya setiap provinsi yang ada di Indonesia berlomba-

lomba untuk mengembangkan pariwisata daerahnya. Berbekal tekad tersebut, 

pemerintah mulai memberi perhatian serius untuk sektor pariwisata dan terus 

menggalakkan kepariwisataan di berbagai daerah sesuai dengan karakter daerah 



 

 

 

masing-masing. Seperti Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan (OKU Selatan) 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki banyak lokasi pariwisata, dan memiliki potensi 

kepariwisataan yang mampu dikembangkan dan digunakan, terdapat 

keanekaragaman sumber daya alam yang dapat untuk dikembangkan menjadi 

objek-objek wisata daerah, sehingga sektor pariwisata yang ada mampu menjadi 

salah satu kesempatan pertumbuhan ekonomi. Di OKU Selatan Provinsi Sumatera 

Selatan terdapat suatu perwujudan Pantai Pelangi sebagai objek wisata yang 

dikelola oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten OKU Selatan. 

Awalnya Pantai Pelangi digunakan untuk pembuangan akhir sampah oleh 

masyarakat disekitar tetapi Dinas Lingkungan Hidup melihat potensi kawasan 

pembuangan akhir ini cocok dijadikan sebagai kawasan objek wisata. Selanjutnya 

atas inisiatif tersebut maka Dinas Lingkungan Hidup berupaya memanfaatkan 

potensi yang ada seperti wilayah yang cocok untuk dijadikan objek wisata dalam 

bentuk pantai untuk menciptakan lapangan kerja dalam mensejaterahkan 

masyarakat di sekitar  dan memajukan pariwisata yang ada di OKU Selatan. Dengan 

adanya objek wisata Pantai Pelangi ini membuat masyarakat yang awalnya belum 

memiliki daya untuk memanfaatkan potensi yang ada contohnya seperti sebelum 

adanya Pantai Pelangi masyarakat sekitar hanya memanfaatkan pantai tersebut 

sebagai tempat mandi hewan dan pembuangan akhir sampah, maka sekarang lebih 

memanfaatkan dan mengelola potensi yang ada dan ikut berkontribusi tentunya 

dengan dukungan dari pemerintah khususnya Dinas Lingkungan Hidup agar 

masyarakat lebih mengembangkan potensi yang mereka miliki dalam memajukan 

objek wisata tersebut. Pantai Pelangi didirikan oleh Pemerintah Daerah (Pemda) 

melalui Dinas Lingkungan Hidup (DLH) OKU Selatan berguna untuk membentuk 

dan memberikan warna baru di kawasan wisata yang mampu menjadi daya pikat 

tersendiri bagi para pengunjung. 

 Dalam rangka mengoptimalkan pengembangan objek wisata Pantai Pelangi 

ini maka DLH membuatprogram agar masyarakat ikut melakukan program tersebut 

yaitu Program Ekowisata adalah kegiatan yang berfokus pada sumber daya alam 

yang mengarah pada upaya-upaya pelestarian lingkungan dalam mengelola dan 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada sehingga menjadi pariwisata yang 



 

 

 

ramah lingkungan dan memberikan manfaat dan keuntungan ekonomi bagi 

masyarakat lokal. Pantai ini merupakan pantai buatan di tepian Danau Ranau yang 

memiliki luas sekitar 300 meter. Jarak antara Pantai Pelangi dengan pemukiman 

masyarakat di Desa Padang Ratu yaitu 2 KM. Untuk mengunjungi pantai pelangi 

melalui jalan pinggiran pantai dari daerah Banding Agung menuju penginapan 

wisma PT Pusri. Objek wisata ini menjadi target wisata baik dari masyarakat dari 

luar daerah maupun didalam daerah tersebut. Bahkan turis dari mancanegara 

tertarik untuk datang ke tempat ini dikarenakan indahnya kekayaan alam yang 

dimiliki. Keterlibatan masyarakat sekitar dalam mengelola objek wisata Pantai 

Pelangi yaitu dengan membuka usaha seperti warung-warung kecil, kedai makanan, 

tempat penginapan, menjadi penjaga wahana atraksi wisata, penjaga parkir dan 

keamanan, dan penjaga fasilitas MCK (Mandi, Cuci, Kakus).  

Keberhasilan dalam pengembangan pariwisata ditandai dengan adanya 

peningkatan kunjungan wisatawan di suatu destinasi wisata, tetapi sesuai data yang 

diperoleh dari Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Komering UIu SeIatan 2017 

terdapat penurunan jumlah pengunjung wisatawan dari tahun 2015-2017 ke objek 

wisata Pantai Pelangi. 

 

 

  



 

 

 

TabeI 1.1 

Data Kunjungan Wisatawan Ke Objek Wisata Pantai Pelangi di  Kabupaten 

Ogan komering UIu SeIatan Tahun 2017 

No BuIan 
               Tahun 

2015 2016 2017 

1 Januari 2.000 1.800 1.600 

2 Februari 800 600 400 

3 Maret 400 300 200 

4 ApriI 550 450 400 

5 Mei 310 300 200 

6 Juni 280 250 200 

7 JuIi 300 250 200 

8 Agustus 290 320 200 

9 September 300 220 200 

10 Oktober 560 510 500 

11 November 1650 1.500 1.400 

12 Desember 2.000 1.900 1.600 

Jumlah 9.440 8.400 7.200 

Sumber: Dinas Pariwisata Kabupaten Ogan Komering UIu SeIatan 2017 

 

Menurut kunjungan wisatawan di tabel 1.1 bahwa pada tahun 2015 jumlah 

pengunjung yang datang yaitu memiliki jumlah 9.440, kemudian tahun 2016 jumlah 

pengunjung mengalami penurunan dengan jumlah 8.400, selanjutnya pada tahun 

2017 pengunjung yang datang ke wisata Pantai Pelangi mengalami penurunan 

dengan jumlah 7.200. Jumlah kunjungan wisatawan ke wisata pantai Pelangi dari 

tahun 2015 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, karena pembangunan wisata 

Pantai Pelangi memiliki berbagai persoalan yang ada. Kecenderungan  menurun 

dilihat seperti kurangnya sarana dan prasarana penunjang wisata, seperti kurang 

tersedia transportasi umum bagi para wisatawan yang mengharuskan wisatawan 

membawa kendaraan sendiri, kurangnya tempat penginapan yang ada disekitar 

objek wisata dan kedai makanan yang kurang layak dan harganya mahal. Fasilitas 

yang tidak dikelola dengan baik, kurangnya tersedia fasilitas Mandi, Cuci, Kakus 

(MCK), aksesibilitas yang sulit terjangkau, kurangnya pemeliharaan dan 

pengembangan objek wisata, kurangnya rasa aman dan nyaman pengunjung dan 

kurang menarik dan tersedianya atraksi wisata. 

 

  



 

 

 

Tabel 1.2  

Data Wahana yang ada di objek wisata Pantai Pelangi di  Kabupaten Ogan 

Komering UIu SeIatan Tahun 2017 

No. Jenis Wahana  Jumlah (Unit)  

1 Banana Boat  1 

2 Jetsky  3 

3 Rumah Pohon  1 

4 Kapal Ketek  4 

5 Atribut Foto  3 

Sumber: Dinas Kepariwisataan dan Kebudayaan Kab OKUS Tahun 2017 

 

 Berdasarkan data wahana pada tabel 1.2 dapat dilihat dari jumlah Jet Sky 3 

unit dan Banana Boat hanya berjumlah 1 unit, dan atribut foto hanya 3 sedangkan 

dilihat dari jumlah pengunjung yang datang sangat ramai di hari libur tentunya akan 

mengakibatkan antrean yang panjang saat menunggu giliran dalam menggunakan 

atribut karena terbatasnya wahana dan tentunya mengganggu kenyamanan bagi 

para pengunjung. Maka dari itu upaya untuk lebih memperbarui objek wisata pantai 

pelangi dilakukan dengan membuat inovasi yang lebih banyak dan menarik atau 

membuat makanan dan cidera mata khas OKU Selatan yang terdapat di sekitar 

Pantai Pelangi.  

Untuk menjadikan Pantai Pelangi sebagai objek wisata yang eksotis dan 

menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun mancanegara, 

diperlukan ketersediaan sarana dan prasarana seperti, fasilitas rekreasi, transportasi, 

akomodasi, informasi, dan daya dukung lain seperti keamanan dan ketertiban juga 

harus diperhatikan, dan dengan membuat inovasi yang lebih banyak dan menarik 

atau membuat makanan dan cidera mata khas OKU Selatan yang terdapat di sekitar 

Pantai Pelangi. Sehingga pada akhirnya terciptanya usaha lapangan kerja dan 

tentunya berimplikasi pada kesejahteraan sosial masyarakat setempat. 

Penelitian ini penting dilakukan agar masyarakat mampu menjaga dan 

mengelola potensi sumber daya yang dimiliki dengan adanya pemberdayaan 

masyarakat yang dilakukan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup agar masyarakat 

mampu mengelola objek wisata Pantai Pelangi tentunya berdampak pada 

kesejahteraan khususnya bagi masyarakat disekitar objek wisata Pantai Pelangi. 



 

 

 

Penelitian ini berfokus pada pemberdayaan karena terdapat lembaga yang memberi 

arahan dan program pemberdayaan berupa Program Ekowisata dan masyarakat 

yang mengelolanya. Selain itu pula demi menciptakan objek wisata yang layak dan 

wajib dikunjungi bagi para wisatawan maka berbagai proses bentuk pemberdayaan 

dilakukan oleh pihak Dinas Lingkungan Hidup OKU Selatan. Oleh karena itu 

dukungan dari pemerintah khususnya pihak Dinas Lingkungan Hidup OKU Selatan 

sangat diperlukan dalam mewujudkan program pemberdayaan masyarakat demi 

menciptakan Pantai Pelangi sebagai objek wisata di OKU Selatan agar dapat 

memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat.  

Kajian mengenai pemberdayaan masyarakat telah diteliti sebelumnya dalam 

penelitian Mudana (2017) berjudul Pola Pemberdayaan Masyarakat Pada Daerah 

Tujuan Wisata Bahari Di Kabupaten Karangasem pada jurnal Sosial dan 

Humaniora Vol 7 No 3 yang menyatakan bahwa  terdapat model pemberdayaan 

yang dikembangkan yaitu model pengembangan masyarakat lokal, perencanaan 

sosial dan aksi sosial, strategi pemberdayaan yang digunakan strategi aras mezzo, 

kelembagaan yang dikembangkan dalam bentuk kelompok sadar wisata, lembaga 

pendidikan,  diving center (pemandu wisata), dan badan usaha milik desa. Serta 

terdapat hambatan dalam pengembangan pariwisata bahari seperti dukungan 

infrastruktur, terbatasnya modal usaha dan pemahaman masyarakat.  Namun, pada 

penelitian ini peneliti berupaya untuk melihat dan mengetahuicara dan proses 

pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan objek wisata Pantai Pelangi di Desa 

Padang Ratu oleh Dinas Lingkungan Hidup OKU Selatan. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Objek Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Oku Selatan ”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana Pemberdayaan 

Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu 

Oleh Dinas Lingkungan Hidup Oku Selatan?”. Untuk menjelaskan masalah utama 

tersebut, peneliti merumuskan ke dalam beberapa pertanyaan sebagai berikut : 



 

 

 

1. Bagaimana Cara Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek 

Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Oku Selatan? 

2. Bagaimana Proses Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek 

Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas Lingkungan Hidup 

Oku Selatan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana 

Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan Objek Wisata Pantai Pelangi Di 

Desa Padang Ratu Oleh Dinas Lingkungan Hidup Oku Selatan. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk memahami Cara Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Objek Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Oku Selatan? 

2. Untuk memahami Proses Pemberdayaan Masyarakat Dalam Pengelolaan 

Objek Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Oku Selatan? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Pengelolaan Objek Wisata Pantai Pelangi Di Desa Padang Ratu Oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Oku Selatan sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

kajian sosiologi khususnya di bidang Pemberdayaan Masyarakat. 



 

 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Berguna sebagai masukan bagi pemerintah dalam hal pengembangan 

pembangunan daerah, dan mampu memberikan wawasan tentang potensi alam yang 

ada di Danau Ranau agar menjadi kawasan wisata yang lebih baik lagi dan bagi 

masyarakat setempat agar mampu memanfaatkan dan berpartisipasi dalam 

pengelolaan potensi yang ada sehingga menunjang kesejahteraan sosial masyarakat 

setempat. 
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